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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian menganalisis pemanfaatan E-DDC di perpustakaan berdasarkan aspekke bermanfaatan, kemudahan dalam teori Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian ini menggunakan studi kasus pada hasil wawancara dengan informan penelitian. Data yang dianalisis adalah hasil wawancara dengan ketiga pustakawan di UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro. Data tersebut didapatkan melalui proses wawancara langsung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan E-DDC di UPT Perpustakaan Universitas Dian Nuswantoro Semarang mampu memberikan manfaat untuk pustakawan dalam menentukan nomor klasifikasi bahan pustaka di perpustakaan. Manfaat lainnya adalah peningkatan efektifitas kerja dan membuat pekerjaan yang dilakukan menjadi lebih mudah. Pustakawan menilai bahwa E-DDC adalah software yang mudah digunakan untuk membantu kegiatan pengolahan bahan pustaka. Selain itu, untuk mempelajari E-DDC ada banyak alternatif yang dapat ditempuh, bisa dengan mempelajari lewat tutorial maupun bisa langsung bertanya kepada pembuat E-DDC. Namun, pemanfaatan E-DDC harus dimaksimalkan dengan menambah subjek yang belum masuk dan DDC manual tetap digunakan sebagai acuan. Dengan kolaborasi software E-DDC dan DDC akan diperoleh hasil yang maksimal dan baik.
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Abstract

This research is based on the analysis of the utilization of E-DDC in the library of in terms of ease of use, usefulness and constraints in the activity of classification. This study used a case study on the results of interviews with informants research. Data analyzed is the result of interviews with the three librarians in UPT Library Dian Nuswantoro. Data obtained through the interview process right away.The results of this research show that the application of the E-DDC in UPT Library University of Dian Nuswantoro Semarang capable of delivering huge benefits to librarians to determine the number of library materials in the library class. Other benefits are increased the effectiveness of work and makes the job done easier. Librarians argued that E-DDC is an easy to use software to help the library material processing activities. In addition, learning E-DDC have many alternative that can reached by learn from tutorial or ask directly to E-DDC maker . However, the utilization of E-DDC should be maximized by adding a subject that hasn't been entered and DDC manual still used as a reference. With the collaboration of software E-DDC and DDC will accrue maximum results and good.
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1. 
2. Pendahuluan
Dunia informasi saat ini berkembang begitu pesat. Perkembangan informasi tersebut tidak lepas dari peran teknologi yang mendukung, menghasilkan, dan berkontribusi terhadap lahirnya sumber daya manusia bermutu yang dapat meningkatkan kemandirian dan daya saing individu lewat penguasaan ilmu pengetahuan, dan teknologi. Pemanfaatan teknologi tidak hanya diterapkan pada bidang- bidang tertentu saja, namun juga dibangun pada perpustakaan dalam berbagai layanan yang diberikan oleh perpustakaan.
Penyelenggaraan perpustakaan bertujuan untuk menyediakan akses informasi bagi para pengguna dalam berbagai bentuk rekaman informasi dan memberikan bantuan dalam menentukan lokasi informasi yang dicari serta dibutuhkan oleh setiap pengguna perpustakaan. Penyediaan informasi yang tepat dan mudah dicari oleh pengguna dibutuhkan pengelompokan dan pengklasifikasian koleksi yang tersedia di perpustakaan menurut ciri dan karakteristiknya masing - masing. Ciri-ciri yang digunakan untuk mengelompokkan koleksi di perpustakaan biasanya didasarkan pada isi atau subjeknya. Untuk itu diperlukan sistem klasifikasi koleksi yang user friendly. Sistem klasifikasi dalam penentuan nomor klasifikasi sekarang ini dapat dilakukan dengan menggunakan software E-DDC. 
	Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, perpustakaan dituntut untuk dapat berlaku dinamis dalam menyikapi perkembangan ini, terlebih dalam menunjang kegiatan pengklasifikasian. Penggunaan teknologi informasi dalam perpustakaan dinilai penting karena tugas pustakawan yang semakin beragam menuntut kecepatan dan keakuratan dalam pelayanan. Perangkat lunak/software dinilai lebih efektif dan efisien daripada hanya dikerjakan secara manual. Banyak aplikasi perangkat lunak yang berfungsi untuk memudahkan penentuan nomor klasifikasi seperti DFW (Dewey for Windows) keluaran OCLC (Online Computer Library Center) ataupun flipbook tajuk subjek ada pada Perpustakaan Nasional RI, namun kedua software itu berlisensi dan tidak gratis. Namun E-DDC Version 23 bersifat  free. Menurut Rotmianto (2013), E-DDC dibuat dengan menggunakan HTML compiler atau secara umum dikenal dengan CHM creator. CHM creator merupakan Tool untuk menggabungkan file HTML ke dalam satu file terkompresi dan kompak. Tidak ada spesifikasi khusus yang dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi E-DDC di sebuah komputer karena aplikasi ini sangat ringan dan mudah dijalankan.

3. Landasan Teori
2.1 Teknologi Informasi
	Menurut Hag dan Keen dalam Abdul Kadir dan Terra Ch. Triwahyuni  (2003: 2) Teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu anda bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi. Sebuah data yang didapat melalui fakta- fakta yang dikumpulkan lalu diproses, disimpan dan dikomunikasikan dapat menghasilkan sebuah informasi.
Teknologi informasi merujuk pada seluruh bentuk teknologi yang digunakan untuk menciptakan, menyimpan, mengubah dan menggunakan informasi dalam segala bentuknya ( McKeown, 2001 dalam Suyanto, 2005). Pendapat lain yang diungkapkan oleh Williams, Sawyer dalam Suyatno yang menyatakan bahwa teknologi informasi merupakan sebuah bentuk umum yang menggambarkan setiap teknologi yang membantu menghasilkan, memanipulasi, menyimpan, mengkomunikasikan, atau menyampaikan informasi. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, teknologi informasi adalah sebuah bentuk teknologi yang dapat membantu membuat hingga menghasilkan informasi.
Peneliti menganalisa bahwa teknologi informasi merupakan kemampuan sebuah teknologi yang dirancang sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk memproses sebuah data sehingga menghasilkan informasi. Tidak hanya dapat menghasilkan output berupa informasi saja, namun teknologi informasi juga dirancang untuk dapat menyimpan informasi. Dalam Dictionary of Information and Library Management disebut bahwa teknologi informasi adalah penggunaan teknologi dari komputasi, elektronik dan telekomunikasi untuk memproses dan mendistibusikan informasi dalam format digital maupun bentuk lain. Bahwa teknologi informasi merupakan perpaduan antara teknologi komputer dan teknologi telekomunikasi. Teknologi komputer merupakan teknologi yang berhubungan dengan perangkat komputer seperti, CD-ROM, barcode reader, disk, dan sebagainya.

2.2 Penerapan Teknologi Informasi di Perpustakaan
Dalam perkembangannya menurut Gatot Subrata (2009:1) teknologi informasi perpustakaan dibagi dalam dua sub sistem besar, yaitu library automation system dan digital library. Library automation system (sistem otomasi perpustakaan) lebih terfokus pada sistem operasional dan layanan perpustakaan sehari-hari.Sedangkan digital library fokusnya adalah pada sistem pengelolaan koleksi digital (content). Tentu saja kedua sistem ini sama-sama pentingnya dalam pengelolaan perpustakaan modern berbasis teknologi informasi.Baik library automation system maupun digital library, dalam prakteknya terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak untuk mendukungnya.

2.3 Pengertian  Software
Menurut Roger S.Pressman (2002:10), software adalah perintah (program
komputer) yang bila dieksekusi memberikan fungsi dan unjuk kerja seperti yang diinginkan. Perangkat lunak merupakan kumpulan beberapa perintah yang dieksekusi oleh mesin komputer dalam menjalankan pekerjaannya. Perangkat lunak ini merupakan catatan bagi mesin komputer untuk menyimpan perintah, maupun dokumen serta arsip lainnya.
	
2.4 Elektronic-Dewey  Decimal  Classification (E-DDC)
Aplikasi Electronic-Dewey Decimal Classification adalah suatu aplikasi perangkat lunak khusus yang dibuat sebagai alternatif untuk membantu memudahkan pustakawan atau penggiat perpustakaan dalam menentukan nomor klasifikasi koleksi perpustakaan berdasarkan sistem Klasifikasi Persepuluhan Dewey, atau biasa disebut Klasifikasi DDC. Aplikasi E-DDC bersifat gratis, maka siapa saja yang berkenan menggunakan dan menyebarkan tidak akan dipungut biaya (Rotmianto, 2014).

2.4.1 Fitur E-DDC Edition 23 
E-DDC dibuat dengan filosofi compatible, user friendly dan update-able. Ketiga filosofi yang mendasari E-DDC tersebut mempunyai arti sebagai berikut:
1. Compatible maksudnya bahwa aplikasi E-DDC merupakan aplikasi yang multi-platform, yaitu dapat dijalankan di komputer yang menggunakan operating system (sistem operasi) berbasis Windows maupun Linux. 
2. User friendly bahwa aplikasi E-DDC mudah digunakan oleh siapapun baik pustakawan dan penggiat perpustakaan yang mempunyai basis ilmu perpustakaan maupun oleh mereka yang bukan atau bahkan yang belum pernah mendapatkan pendidikan dan pelatihan yang berkenaan dengan ilmu perpustakaan, dikarenakan kesederhanaan rancangan maupun cara penggunaannya. 
3. Update-able bahwa aplikasi E-DDC akan selalu di-update baik dari segi isi atau content dalam hal ini adalah bagan nomor klasifikasi maupun dari segi tampilannya. Aplikasi E-DDC akan selalu berusaha menyesuaikan dengan DDC versi cetak. 
2.4.2 Dewey Decimal Classification (DDC)
Dewey Decimal Classification (DDC) adalah hasil karya Melvil Dewey (1851 – 1931) pada tahun 1973 dan pertama kali diterbitkan pada tahun 1876. DDC adalah salah satu klasifikasi yang paling banyak dipakai di seluruh dunia dan sudah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa. Di samping edisi lengkapnya, DDC juga menerbitkan Edisi Ringkas, yang dimulai pada tahun 1894 dan telah mencapai edisi ke pada tahun 1989. Edisi ini diterbitkan untuk perpustakaan-perpustakaan yang tidak terlalu besar koleksinya.

2.5 Klasifikasi
Menurut Towa P. Hamakonda (2011:1) klasifikasi merupakan “pengelompokan yang sistematis dari pada sejumlah objek, gagasan, buku atau benda-benda lain ke dalam kelas atau golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sama”. Di dalam klasifikasi bahan pustaka dipergunakan penggolongan berdasarkan beberapa ciri tertentu. Ada pula penggolongan berdasarkan penggunaan bahan pustaka, seperti koleksi referensi dipisahkan dari koleksi buku lain, koleksi buku kanak – kanak atau buku bacaan ringan. Akan tetapi yang menjadi dasar utama penggolongan koleksi perpustakaan yang paling banyak dipakai adalah penggolongan berdasarkan isi atau subjek buku. 

2.6 Technology Acceptance Model (TAM)
TAM diperkenalkan oleh Davis (1986), yang merupakan adaptasi dari TRA (Theory of Reasoned Action) yang disesuaikan untuk memodelkan penerimaan pengguna terhadap system informasi. TAM digunakan untuk menyediakan penjelasan mengenai penerimaan teknologi secara umum di berbagai bidang, sehingga mampu menjelaskan perilaku pengguna meliputi cakupan dan populasi yang luas.
Tujuan kunci dari TAM adalah untuk menyediakan sebuah dasar untuk melacak dampak dari faktor-faktor luar terhadap keyakinan dari dalam, sikap, dan niat. TAM diformulasikan dalam sebuah usaha untuk mencapai tujuan-tujuan ini dengan mengindentifikasi sejumlah kecil variabel mendasar yang disarankan oleh penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penentu kognitif dan penentu afektif. Penerimaan komputer dan menggunakan TRA (Theory of Reasoned Action) sebagai teori latar belakang untuk memodelkan hubungan teoritikal diantara variabel-variabel ini. 	


2.7.1 Persepsi Kebermanfaatan (Perceived Usefulness)
Davis (1985) mendefinikan perceived usefulness adalah sejauh mana seseorang meyakini bahwa penggunaan sistem informasi tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Dari definisi sebagai tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan E-DDC tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Konsep ini menggambarkan manfaat E-DDC bagi pemakainya yang berkaitan dengan produktivitas, kinerja tugas, efektivitas, pentingnya suatu tugas dan overall usefulness. Menurut Davis (1989) suatu sistem dikatakan bermanfaat oleh penggunanya dengan indikator sebagai berikut:
1. Mempercepat pekerja (Work More Quickly)
2. Meningkatkan Peforma (Improve Job Performance)
3. Meningkatkan Produktivitas (Increase Productivity)
4. Efektifitas (Effectiveness)
5. Mempermudah Pekerjaan (Make Job Easier)
6. Bermanfaat (Useful)

2.7.2 Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use)
Persepsi kemudahan didefinisikan Davis (1989) sebagai tingkat keyakinan seseorang bahwa menggunakan sistem tertentu tidak diperlukan usaha yang keras. Sistem harus dapat digunakan dengan mudah tanpa usaha yang dianggap memberatkan pengguna untuk menghindari penolakan pengguna. Persepsi kemudahan pengguna merupakan salah satu faktor dalam model TAM yang telah diuji dalam penelitian (Davis, 1989 dalam Cahyono, 2013). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor persepsi kemudahan terbukti dapat menjelaskan alasan seseorang dalam menggunakan sistem dan menjelaskan bahwa sistem baru yang sedang dikembangkan dapat diterima oleh pengguna. Faktor-faktor yang mempengaruhi anggapan kemudahan suatu sistem adalah sebagai berikut:
1. Mudah dipelajari (Easy to Learn)
2. Dapat dikontrol (Controllable)
3. Jelas dan dapat dipahami (Clear and Understantable)
4. Fleksibel (Flexible)
5. Mudah Mahir (Easy to become Skillful)
6. Mudah digunakan (Easy to Use)

3. Metodologi Penelitian
3.1 Jenis Penelitian & Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif jenis studi kasus. Dalam penelitian ini desain metode yang digunakan adalah analisis kualitatif yaitu merangkum sejumlah data besar yang masih mentah menjadi informasi yang dapat diinterpretasikan. Data yang dimaksud adalah hasil wawancara mendalam dengan pustakawan Perpustakaan Universitas Dian Nuswantoro yang memanfaatkan E-DDC.

3.2 Objek dan Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pustakawan Perpustakaan Universitas Dian Nuswantoro. Sementara objek penelitian adalah pemanfaatan E-DDC.

3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer. Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan penelitian melalui wawancara mendalam, pengamatan langsung serta peneliti terlibat.

3.4 Informan
Informan dalam penelitian ini, penulis tentukan dengan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012: 216). Kriteria sampel informan yang peneliti pilih yakni pustakawan perpustakaan yang bertugas di bagian pengolahan yang berkompeten menggunakan E-DDC di perpustakaan Universitas Dian Nuswantoro. Informan terdiri dari dari 3 pustakawan di bagian kegiatan klasifikasi atau pengolahan bahan koleksi yang menggunakan E-DDC.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan metode sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan (Moleong, 2010: 118).
2. Observasi
Observasi partisipan adalah suatu proses pengamatan bagian dalam dilakukan oleh observer dengan ikut mengambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang akan diobservasi. (Margono, 2003: 160). 

3.6 Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Reduksi
Reduksi yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, dan memfokuskan pada hal-hal penting.
2. Penyajian Data
Sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan (Basrowi dan Suwandi, 2008:209). Data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Data disajikan dengan mengelompokkan sesuai dengan sub bab masing-masing.
3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah adanya temuan baru terkait kebermanfaatan dan kemudahan dalam penggunakan E-DDC dalam kegiatan klasifikasi.

4. Analisis Hasil Penelitian
4.1 Kebermanfaatan E-DDC di Perpustakaan
Penggunaan E-DDC dalam kegiatan klasifikasi di UPT Perpustakaan Universitas Dian Nuswantoro dinilai sangat bermanfaat bagi pihak perpustakaan dan juga pengguna jasa perpustakaan. Dilihat dari sisi perpustakaan, penggunaan E-DDC memudahkan pustakawan dalam melakukan kegiatan klasifikasi khususnya dalam menentukan nomor klas dengan peningkatan kinerja di UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro.

4.1.1 Mempercepat Pekerjaan di Perpustakaan
Dengan adanya penerapan software E-DDC kegiatan klasifikasi di UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro sangat membantu dalam pencarian subjek untuk penentuan nomor klas dalam penandaan di bagian bahan pustaka, yang awalnya untuk menentukan nomor klas alat bantu yang digunakan yakni buku manual Dewey Decimal Classification (DDC) yang terdiri dari 4 volume. Hal ini sesuai dengan salah satu indikator aspek kebermanfaatan dalam teori TAM, yaitu mempercepat pekerjaan di perpustakaan.

4.1.2 Meningkatkan Perfoma Pekerjaan
Keunggulan yang ditawarkan oleh E-DDC seperti menu search memerlukan waktu lebih singkat karena pustakawan hanya mengetikkan keyword dikotak search.  dapat meminimalisir kesalahan daripada menggunakan manual. Kesalahan yang dapat diminimalisir menggunakan fasilitas yang terdapat dalam E-DDC dapat meningkatkan performa kerja pustakawan. Hal ini sesuai  dengan salah satu indikator aspek kebermanfaatan dalam teori TAM bahwa suatu sistem dapat dikatakan bermanfaat jika sistem tersebut salah satunya dapat meningkatkan performa.

4.1.3 Peningkatan Produktifitas Kerja
Berdasarkan hasil wawancara, telah terjadi peningkatan produktifitas kerja yang signifikan dibandingkan dengan sebelumnya yang membutuhkan waktu tiga puluh menit untuk mengklasir satu buku. Setelah adanya E-DDC dalam waktu yang sama mendapatkan hasil 15 kali lipat, sehingga dengan keterbatasan tenaga pustakawan sementara waktu untuk mengelola perpustakaan dalam bidang pelayanan dapat ditangani dengan baik. Peranan E-DDC yang dibuktikan sangat membantu kinerja pustakawan turut mendukung peningkatan produktifitas kerja. Keefisienan dan keefektifan waktu yang ditawarkan melalui penggunaan E-DDC, tentunya pustakawan akan lebih memilih menggunakan E-DDC. Hal ini membuktikan bahwa E-DDC memenuhi salah satu indikator dalam aspek kebermanfaatan pada teori TAM, yaitu meningkatkan produktifitas.

4.1.4 Adanya Efektivitas Kerja
Berdasarkan hasil wawancara, penggunaan E-DDC di UPT Perpustakaan Dian Nuswantoro mampu mengakomodir kegiatan pengolahan bahan pustaka khususnya klasifikasi. Kegiatan terkomputerisasi diakui mampu mempercepat kegiatan tersebut, karena sebelumnya untuk menentukan nomor klas dibutuhkan DDC manual yang terdiri dari 4 volume dimana E-DDC aplikasi gabungan dari 4 volume tersebut.
Pengklasifikasian yang dilakukan dengan komputer akan lebih cepat dan tentu tidak memakan waktu terlalu lama. E-DDC juga dinilai lebih akurat karena aplikasi ini didasarkan pada kinerja mesin sehingga meminimalisir adanya kesalahan dalam pengklasifikasian. Lebih cepat dan lebih akurat membuat E-DDC menunjang efektifitas kerja pustakawan.


4.1.5 Memudahkan Pekerjaan
Sebuah software jika mempermudah pekerjaan penggunanya maka dianggap bermanfaat dan sejak UPT Perpustakaan Universitas Dian Nuswantoro memanfaatkan E-DDC di perpustakaan untuk menentukan nomor klas bahan pustaka yang membutuhkan usaha dan proses panjang telah dapat dikerjakan dengan lebih mudah. Hasil pencaharian yang di tampilkan di E-DDC mempermudah juga dalam mempertimbangkan nomor klas yang tepat. Secara teknis penentuan klas jauh lebih mudah tinggal memasukkan kata kunci di E-DDC informasi nomor klas yang tersedia sesuai subjek yang ditentukan akan ditampilkan dan dapat dipilih sesuai nomor klas bahan pustaka tersebut.
4.1.6 E-DDC Secara Umum Bermanfaat untuk Perpustakaan
Berdasarkan hasil wawancara, E-DDC bermanfaat untuk pekerjaan di UPT Perpustakaan Universitas Dian Nuswantoro Semarang. Dengan memanfaatkan E-DDC di bidang pengolahan bahan pustaka dan hal ini mampu mempercepat pekerjaan, meningkatkan kualitas hasil pekerjaan, meningkatkan produktifitas, pekerjaan menjadi lebih efektif dan juga lebih mudah. Pada dasarnya pustakawan semua sepakat bahwa aplikasi E-DDC sangat bermanfaat untuk kegiatan mereka di perpustakaan. Mereka merasa terbantu dengan adanya fitur-fitu yang ditawarkan oleh E-DDC.

4.2 Kemudahan dalam Pemanfaatan E-DDC di Perpustakaan

4.2.1 E-DDC Mudah untuk Dipelajari

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa mempelajari E-DDC tidak sulit dengan cara otodidak bisa dilakukan dengan belajar sendiri tanpa panduan karena fitur-fiturnya sederhana dan mudah dimengerti dalam pemahaman user. Materi tentang E-DDC juga diberikan di bangku kuliah untuk alternatif cara dalam menentukan nomor klas. Untuk seorang pustakawan merupakan materi dasar yang diberikan dan sebagai pustakawan akan dengan mudah mempelajarinya. Faktor kesederhanaan tampilan E-DDC sangat memudahkan pengguna. Begitu pengguna menghadapi E-DDC akan langsung tahu bagaimana menggunakannya karena pada umumnya pengguna semua sudah familiar dengan tampilan E-DDC.

[bookmark: _GoBack]
4.2.2 Kemudahan Pengontrolan (Controllable)
Penggunaan E-DDC di UPT perpustakaan Universitas Dian Nuswantoro dinilai dapat dikontrol dengan mudah oleh pustakawan yang menggunakannya. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pengguna sudah tahu dengan kelebihan yang di tawarkan dan mengetahui kekurangan dari software tersebut dan dapat mengontrol penggunaan E-DDC untuk bidang pekerjaan yang dilakukan. Di dalam software E-DDC memang dalam  beberapa subjek ada yang belum lengkap seperti DDC manual.

4.2.3 E-DDC Jelas dan Mudah Dipahami
Berdasarkan hasil wawancara, intensitas penggunaan dengan E-DDC jelas dan dapat dipahami. Pustakawan merasa telah dapat menggunakan dan mengontrol E-DDC secara jelas jika pustakawan dapat menggunakan dan mengerti menu – menu yang ada di dalam E-DDC secara mudah.
4.2.4 Fleksibel Dalam Penggunaan
Berdasarkan hasil wawancara, sisi fleksibel E-DDC tidak hanya dari sisi sistem penentuan nomor klas tetapi dalam pemasangan. Pengguna bisa secara cepat menyesuaikan langkah – langkah dalam pemasangan. E-DDC dapat dimanfaatkan dengan fleksibel. Pengguna dapat menyesuaikan dalam penggunaan E-DDC dengan waktu singkat.
4.2.5 Dapat Dikuasai Dengan Cepat
Berdasarkan hasil wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam penggunaan beberapa kali sudah dapat menggunakan E-DDC untuk melakukan kegiatan klasifikasi penentuan nomor klas. Dalam waktu beberapa kali penggunaan, pustakawan sudah dapat memaksimalkan dan membantu dalam pekerjaan sehingga dengan waktu singkat tanpa adanya usaha keras sehingga dapat menghemat waktu dan pikiran. Dengan latar belakang informan seorang pustakawan yang sejak awal sudah mengerti tentang notasi – notasi yang ada di dalam DDC untuk menentukan nomor klasifikasi maka untuk penggunaan E-DDC sudah pasti cepat untuk memahami dan menerapkan dalam membantu pekerjaan menentukan nomor klas bahan pustaka.

4.2.6 E-DDC Secara Umum Mudah Digunakan
Berdasarkan hasil wawancara, E-DDC mudah untuk digunakan karena kesederhanaan tampilan dan menu-menunya yang cukup mudah untuk dipahami khususnya untuk yang sudah kenal dengan bidang pengolahan bahan pustaka di perpustakaan.


4.3 Kendala Dalam Pemanfaatan E-DDC
Berdasarkan hasil wawancara, sampai saat ini pemanfaatan E-DDC di UPT Perpustakaan Universitas Dian Nuswantoro sudah maksimal. Namu ada beberapa subjek yang belum masuk di E-DDC tidak selengkap DDC asli. E-DDC alat sarana pelengkap tidak untuk menggantikan DDC. Tetapi secara umum pemanfaatan E-DDC tidak ada kendala.
5. Simpulan dan Saran
4.3 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat merumuskan simpulan bahwa E-DDC telah memenuhi dua aspek utama dalam teori Technology Acceptance Model (TAM).
1. Penerapan E-DDC di UPT Perpustakaan Universitas Dian Nuswantoro Semarang mampu memberikan manfaat untuk pustakawan untuk menentukan nomor klas bahan pustaka di perpustakaan.
2. Manfaat lain dari penerapan E-DDC adalah peningkatan efektifitas kerja dan membuat pekerjaan yang dilakukan menjadi lebih mudah. 
3. Pustakawan menilai E-DDC adalah software yang mudah digunakan untuk membantu kegiatan pengolahan bahan pustaka. 
4. Faktor lain yang membuat E-DDC dinilai mudah adalah programnya yang fleksibel dan singkatnya waktu yang dibutuhkan untuk terampil menggunakan E-DDC.
4.4 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Demi meningkatkan manfaat yang diperoleh dari E-DDC, pemanfaatan E-DDC harus dimaksimalkan dengan menambah subjek yang belum masuk seperti nomor klas 376 yakni pendidikan kaum wanita dan 377 yaitu sekolah dan agama belum dimasukkan dan ada beberapa subjek lain yang masih kurang.
2. Walaupun E-DDC dapat membantu dalam proses penentuan nomor klas dengan kelebihan efektivitas, produktifitas, dan kesederhanaan yang ditawarkan tetapi untuk menunjang penomoran yang lengkap sebaiknya DDC manual masih menjadi acuan. 
3. Semoga setiap bug (celah) atau nomor klas yang di temukan oleh pustakawan yang menggunakan segera di laporkan ke pembuatnya. 
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